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Kepuasan pasien (patient satisfaction) adalah 

suatu tingkat perasaan pasien yang timbul 

karena adanya kinerja dari layanan kesehatan 

yang diperoleh pasien setelah membandingkan 

dengan apa yang dirasakan. Perawatan luka 

merupakan salah satu tindakan mandiri yang 

dilakukan oleh perawat yang dibutuhkan oleh 

pasien dimulai dari pengkajian luka sampai 

dengan merencanakan tindakan perawatan luka 

berdasarkan kondisi luka dengan tehnik yang 

tepat. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis 

perbedaan perawatan luka modern dressing dan 

konvensional terhadap kepuasan pasien dalam 

perawatan luka diabetes mellitus.  Desain 

penelitian yang digunakan adalah Pra 

Eksperiment. Dengan rancangan post test only 

desaign. Variabel independen adalah perawatan 

modern dressing dan konvensional. Variabel 

dependen adalah kepuasan pasien. Sampel 

dalam penelitian 16 responden di Klinik Wound 

Care Bangkalan dan RSUD Syarifah Ambami 

Rato Ebu Bangkalan. Instrument yang digunakan 

adalah menggunakan kuesioner kepuasan 

pasien. Analisa data dengan uji Mann-Whitney 

dengan @=0,05. Berdasarkan hasil penelitian di 
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kepuasan pasien antara perawatan 

konvensional dan perawatan modern dressing 

pada pasien luka diabetes mellitus. Mann-

whitney menunjukkan nilai signifikan p=0,002. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh kepuasan pasien antara perawatan 

modern dressing dan konvensional. Berdasarkan 

hasil penelitian diharapkan masyarakat dapat 

memanfaatkan dan mempercayai bahwa 

perawatan modern dressing dan konvensional 

dapat meningkatkan kepuasan pasien dan 

menyembuhkan luka diabetes mellitus. 

 

I. INTRODUCTION  

Pelayanan perawatan luka 
merupakan kegiatan yang dilakukan 
untuk merawat luka agar dapat 
mencegah terjadinya infeksi, membunuh 
serta menghambat pertumbuhan bakteri 
pada kulit pasien. Perawatan luka 
merupakan salah satu tindakan mandiri 
yang dilakukan oleh perawat yang 
dibutuhkan oleh pasien dimulai dari 
pengkajian luka sampai dengan 
merencanakan tindakan perawatan luka 
berdasarkan kondisi luka dengan tehnik 
yang tepat. Dalam tehnik yang digunakan 
dalam merawat luka menggunakan 
tehnik modern dressing dan konvensional 
untuk meningkatkan kepuasan pasien 
(Ellis & Benz, 2008).  

Menurut data World Health 
Organization (WHO) menunjukkan 
bahwa jumlah orang yang terkena 
diabetes mellitus terjadi peningkatan 
setiap tahun, pada tahun 2010 terjadi 
peningkatan penyakit diabetes mellitus 
yakni sebesar 1,1% menjadi 2,1%. 
(WHO, 2011). Hasil penelitian 
membuktikan bahwa adanya 
peningkatan prevalensi diabetes mellitus 
(DM) dari 1,7% pada tahun 2009 menjadi 
5,7% pada tahun 2011 (Pranoto, 2009). 
Di jawa timur terdapat 8.997 pasien 
diabetes mellitus pada tahun 2010, pada 
tahun 2011 meningkat menjadi 11.587 
pasien diabetes mellitus (Dinkes, 2012). 

Data kejadian luka di dunia mengalami 
peningkatan sepanjang tahun. Di 
Amerika, menunjukkan angka kejadian 
luka sebesar 350 per 1000 populasi 
penduduk. Mayoritas penyebab luka 
pada pasien yaitu luka bedah 113,3 juta 
kasus, luka trauma 1,6 juta kasus, luka 
lecet 20,4 juta kasus, dan ulkus dekubitus 
sebanyak 8,5 juta kasus (Fauziah & 
Soniya, 2020).  

Kepuasan pasien (patient 
satisfaction) adalah suatu tingkat 
perasaan pasien yang timbul karena 
adanya kinerja dari layanan kesehatan 
yang diperoleh pasien setelah 
membandingkan dengan apa yang 
dirasakan. Terdapat 5 (lima) dimensi 
yang merupakan persepsi konsumen 
dalam menilai suatu kualitas pelayanan 
jasa, diantaranya: kehandalan, 
ketanggapan, jaminan, empati dan 
berwujud. Kehandalan (realibility) 
diartikan sebagai kemampuan dalam 
memberikan sebuah pelayanan yang 
sesuai dengan apa yang dijanjikan 
secara tepat, akurat dan terpercaya 
(Sesrianty et al., 2019). 

Kepuasan pada pasien perawatan 
luka diabetes mellitus dapat di tingkatkan 
dengan pelayanan perawatan luka 
modern dressing dan konvensional yang 
baik. Pelayanan adalah suatu upaya 
yang dilakukan perawat untuk memenuhi 
kebutuhan pasien yang akan diberikan. 
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Suatu pelayanan dikatakan baik oleh 
pasien, ditentukan oleh kenyataan 
apakah jasa yang diberikan bisa 
memenuhi kebutuhan pasien, dengan 
menggunakan persepsi pasien tentang 
pelayanan yang di terima (memuaskan 
atau mengecewakan dan waktu 
pelayanan), pelayanan di bentuk dalam 
hal service quality yaitu kecepatan, 
ketepatan, keramahan dan kenyamanan 
pelayanan perawatan luka modern 
dressing dan konvensional (Tjiptono, 
2007). 

Kinerja keperawatan luka 3 yang baik 
dan sesuai harapan pasien akan 
membuat pasien merasa puas. 
Pelayanan keperawatan yang berkualitas 
menjadi landasan untuk menentukan 
tingkat kepuasan pasien (Widiasari et al., 
2019). Dalam penelitian ini menganalisis 
perbedaan perawatan luka modern 
dressing dan konvensional terhadap 
kepuasan pasien dalam perawatan luka 
diabetes mellitus 
 
II. METHODS 

Desain penelitian yang digunakan adalah 
Pra Eksperiment. Dengan rancangan 
post test only desaign. Variabel 
independen adalah perawatan modern 
dressing dan konvensional. Variabel 
dependen adalah kepuasan pasien. 
Sampel dalam penelitian 16 responden 
yang terbagi menjadi 8 responden di 
Klinik Wound Care Bangkalan dan 8 
responden di RSUD Syarifah Ambami 
Rato Ebu Bangkalan dengan tekhnik 
simple randaom sampling. Instrument 
yang digunakan adalah menggunakan 
kuesioner kepuasan pasien. Analisa data 
dengan uji Mann-Whitney dengan 
@=0,05.  
 

III. RESULT 

Pada bagian ini akan di bahas tentang 
perbedaan perawatan luka modern 
dressing dan konvensional terhadap 
kepuasan pasien dalam perawatan luka 

diabetes mellitus delngan relspondeln 
selbanyak 16 pasien. 
 
1. Kepuasan Pasien Setelah diberikan 

Perawatan Modern Dressing di 
Klinik Wound Care Bangkalan 
 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi 
Kepuasan Pasien Setelah diberikan 
Perawatan Modern Dressing di 
Klinik Wound Care Bangkalan 

Kode 
Responden 

Modern 
Dressing 

Keterangan 

1 85 Puas 

2 84 Puas 
3 81 Puas 
4 80 Puas 
5 79 Puas 

6 50 Cukup Puas 

7 57 Cukup Puas 
8 89 Puas 

Total 605  

Mean 75,6 14,1 

Berdasarkan di atas dari 8 responden 
pada perawatan modern dressing di 
dapatkan bahwa nilai mean (rata-rata) 
yaitu 75,6. Dari perawatan modern 
dressing didapatkan bahwa dari 8 
responden yang mengalami puas 
sebanyak 6 responden dan yang 
mengalami cukup puas sebanyak 4 
responden. 

. 
2. Kepuasan Pasien Setelah diberikan 

Perawatan Konvensional di IRNA B 
RSUD Syarifah Ambami Rato Ebu 
Bangkalan 
 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi 
Kepuasan Pasien Setelah diberikan 
Perawatan Konvensional di IRNA B 
RSUD Syarifah Ambami Rato Ebu 
Bangkalan 

Kode 
Responden 

Konvensional Keterangan 

1 50 Cukup Puas 

2 51 Cukup Puas 
3 47 Cukup Puas 
4 55 Cukup Puas 
5 29 Tidak Puas 
6 31 Tidak Puas 

7 29 Tidak Puas 
8 24 Tidak Puas 
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Total 316  

Mean 39,8 12,3 

Berdasarkan tabel di atas dari 8 
responden pada perawatan 
konvensionaldi dapatkan bahwa nilai 
mean (rata-rata) yaitu 39,5. Dari 
perawatan konvensonal didapatkan 
bahwa dari 8 responden yang 
mengalami cukup puas sebanyak 4 
responden dan yang mengalami tidak 
puas sebanyak 4 responden. 
 
3. Perbedaan kepuasan Pasien 

Setelah Dilakukan Perawatan 
Modern Dressing dan 
Konvensional Pada Luka Diabetes 
Mellitus di Klinik Wound Care 
Bangkalan dan RSUD Syarifah 
Ambami Rato Ebu Bangkalan 

 
Table 3. Perbedaan kepuasan 
Pasien Setelah Dilakukan 
Perawatan Modern Dressing dan 
Konvensional Pada Luka Diabetes 
Mellitus di Klinik Wound Care 
Bangkalan dan RSUD Syarifah 
Ambami Rato Ebu Bangkalan 
 

Kode 
Responden 

Konvensional Modern Dressing 

1 50 85 

2 51 84 
3 47 81 
4 55 80 
5 29 79 

6 31 50 

7 29 57 
8 24 89 

Total 316 605 

Mean 39,5 75,6 

@= 0,05 P : 0.002  

Berdasarkan tabel di atas dari 8 
responden pada perawatan konvensional 
di dapatkan bahwa nilai mean (rata-rata) 
yaitu 39,5 dan pada perawatan modern 
dressing di dapatkan bahwa mean (rata-
rata) 75,6. Dari hasil Uji Mann-Whitney 
diperoleh p-value sebesar 0,002 
sehingga signifikasinya lebih kecil dari 
derajat kesalahan (0,002<0,05) yang 
ditetapkan oleh peneliti yaitu 5% (0,05). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan kepuasan pasien antara 
diberikan perawatan perawatan modern 
dressing dan konvensional 

 

 

 

IV. DISCUSSION 

 
Kepuasan Pasien Setelah diberikan 
Perawatan Modern Dressing di Klinik 
Wound Care Bangkalan 

Berdasarkan di atas dari 8 
responden pada perawatan modern 
dressing di dapatkan bahwa nilai mean 
(rata-rata) yaitu 75,6. Dari perawatan 
modern dressing didapatkan bahwa dari 
8 responden yang mengalami puas 
sebanyak 6 responden dan yang 
mengalami cukup puas sebanyak 4 
responden. 

Berdasarkan hasil dari hasil 
kuesioner yang paling tertinggi di 
dapatkan oleh pasien bahwa merasa 
puas di lihat dari Assurance (Jaminan) 

bahwa perawat memberikan memberi 
salam dan senyum, perhatian yang lebih, 
keprihatinan agar pasien tersebut dapat 
kembali menggunakan produk atau jasa 
yang dimiliki oleh perusahaan tersebut, 
dari Tangibles (Kenyataan) dilihat dari 
petugas kesehatan selalu menjaga 
kerapian dalam penampilan ketika 
melakukan perawatan luka dan selalu 
memberikan keluhan yang dibutuhkan 
oleh setiap pasien sehingga pasien 
merasa puas, dari Empathy (Empati) 
dilihat dari petugas kesehatan tidak 
memandang pangkat atau suaatu yang 
dimilik oleh pasien dan memberikan 
informasi kepada pasien tentang segala 
tindakan perawatan yang akan dilakukan 
dan perawat mudah ditemui oleh pasien. 

Hal ini di dukung oleh penelitian 
Indry (2015) bahwa penelitian ini ada 
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pengaruh perawatan perawatan modern 
dressing terhadap kepuasan pasien 
dalam perawatan luka diabetes mellitus. 
Perawatan saat ini yang berkembang 
dengan menggunakan bahan yang 
modern yang menciptakan lingkungan 
yang lembab untuk mempercepat proses 
penyembuhan luka dan mempercepat 
proses poliferasi pada luka, 
mempertahankan kematian sel sehingga 
akan mempercepat penyembuhan pada 
luka. 

 
Kepuasan Pasien Setelah diberikan 
Perawatan Konvensional di IRNA B 
RSUD Syarifah Ambami Rato Ebu 
Bangkalan 

Berdasarkan tabel di atas dari 8 
responden pada perawatan 
konvensionaldi dapatkan bahwa nilai 
mean (rata-rata) yaitu 39,5. Dari 
perawatan konvensonal didapatkan 
bahwa dari 8 responden yang 
mengalami cukup puas sebanyak 4 
responden dan yang mengalami tidak 
puas sebanyak 4 responden. 

Berdasarkan hasil dari kuesioner 
yang tertinggi di dapatkan dari pasien 
bahwa pasien merasa puas dilihat dari 
Realiability (Keandalan) dikarenakan 
perawat tepat waktu datang di ruangan 
ketika pasien membutuhkan, dan 
Tangible (Kenyataan) bahwa perawat 
selalu menjaga kebersihan dan kerapian 
ruangan sehingga pasien merasa 
nyaman dengan ruangan yang di tempati 
dan pasien merasa puas tentang apa 
yang diberikan oleh petugas kesehatan, 
dari Emphaty (Empati) pasien merasa 
puas dilihat dari petugas kesehatan 
ketika dirinya mengalami keluhan yang 
tidak nyaman oleh petugas kesehatan 
selalu di periksa sesuai keadaan yang di 
alami oleh pasien, dan pasien melihat 
dari pelayanan yang diberikan perawat 
tidak memandang status tapi 
berdasarkan kondisi. 

Hal ini didukung oleh penelitian oleh 
Meidina (2012) bahwa mengatakan 
pasien merasa puas setelah dilakukan 

perawatan konvensional karena hampir 
sama tehnik dan perawatan dengan 
modern dressing akan tetapi pada 
perawatan luka konvensional untuk 
penyembuhan luka relatif lambat untuk 
penyembuhan luka dan tahap poliferasi 
dan menjaga kelembapan pada luka 
sehingga menciptakan luka untuk 
sembuh. Hal ini menurut teori Tjiptono 
(2014) bahwa kepuasan pasien 
sebagian besar merasa puas dengan 
keramahan, kerapian dan ketanggapan 
dalam melakukan tindakan pada pasien 
atau kelengkapan alat dan bahan 
tentang pelayanan yang digunakan 
untuk melayani kebutuhan sesuai yang 
dibutuhkan oleh pasien dan beberapa 
hal lain yang mempengaruhi kepuasan 
pasien. Kepuasan pasien merupakan 
wujud kenyataan fisik yang meliputi 
fasilitas, peralatan, penampilan petugas, 
sarana dan informasi yang diberikan 
kepada pasien. 

. 

 

Perbedaan kepuasan Pasien Setelah 
Dilakukan Perawatan Modern 
Dressing dan Konvensional Pada Luka 
Diabetes Mellitus di Klinik Wound Care 
Bangkalan dan RSUD Syarifah 
Ambami Rato Ebu Bangkalan 

Berdasarkan tabel di atas dari 8 
responden pada perawatan 
konvensional di dapatkan bahwa nilai 
mean (rata-rata) yaitu 39,5 dan pada 
perawatan modern dressing di dapatkan 
bahwa mean (rata-rata) 75,6. Dari hasil 
Uji Mann-Whitney diperoleh p-value 
sebesar 0,002 sehingga signifikasinya 
lebih kecil dari derajat kesalahan 
(0,002<0,05) yang ditetapkan oleh 
peneliti yaitu 5% (0,05). Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada perbedaan 
kepuasan pasien antara diberikan 
perawatan perawatan modern dressing 
dan konvensional. 

Berdasarkan hasil penelitian di IRNA 
B RSUD Syarifah Ambami Rato Ebu 
Kabupaten Bangkalan dan di Klinik 
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Wound Care Bangkalan di dapatkan 
bahwa sesudah diberikan perawatan 
konvensional dan perawatan modern 
dressing sama efektif meningkatkan 
kepuasan pasien. Perawatan modern 
dressing dan konvensional merupakan 
terapi yang dapat menyembuhkan luka 
pada pasien yang mengalami luka 
diabetes mellitus. Menurut pendapat 
peneliti di temukan bahwa responden 
yang mengalami luka diabetes mellitus 
ketika diberikan perawatan modern 
dressing melihat dari ketanggapan dan 
segera menangani ketika pasien datang 
untuk merawat luka, dengan rasa empati 
yang besar petugas kesehatan kepada 
pasien sedangkan pada alat yang 
digunakan steril untuk perawatan luka 
sehingga pasien mengalami kepuasan 
dan rasa nyaman pada fisik responden 
yang dialami oleh dirinya. Hal ini di 
dukung oleh teori Ali (2016) bahwa 
perawatan modern dressing saat ini 
mengalami perkembangan dengan 
menggunakan alat yang modern seperti 
film, hydrogels, hydrocolloids, foam, 
alginate, sorbact, aquacel ag 
dressing,stomahesive paste,antimicroba 
barrier dressing, iodosorb powder. Pada 
perawatan luka modern dressing dapat 
menciptakan dan mempertahankan, 
mempercepat lingkungan yang lembab 
pada luka dan relatif mempercepat 
proses penyembuhan luka dan proses 
epitelisasi pada permukaan luka 
diabetes mellitus akan tetapi ada 
kelebihan dan kekurangan pada 
perawatan ini terdapat kelebihan bahwa 
perawatan ini merupakan perawatan 
modern dengan alat yang terbaru dan 
kemampuan menyerap cairan oleh luka 
(absorbing) dan mengangkat jaringan 
nekrotik, melindungi atau mengurangi 
resiko terjadi resiko terjadinya 
kontaminasi mikroorganisme dan 
melindungi dari kehilangan panas tubuh 
akibat penguapan dan mampu 
mengangkut antibiotic ke seluruh bagian 
luka sedangkan kekurangan perawatan 
ini dari alat mahal (Hartman, 2010). 

Responden yang mengalami luka 
diabetes mellitus ketika diberikan 
perawatan konvensional secara fisik 
dapat meningkatkan kepuasan pasien 
karena perawatan ini juga dapat 
menyembuhkan luka dan meningkatkan 
kepuasan pasien dari ketanggapan 
setiap petugas kesehatan. Hal ini di 
dukung oleh teori Smeltzer (2010) bahwa 
perawatan lama atau perawatan 
konvensional merupakan tindakan 
perawatan yang lama. Pada perawatan 
luka konvensional ini menggunakan 
pearawatan alat yang lama akan tetapi, 
perawatan ini kurang menjaga 
kelembapan pada luka sehingga luka 
realtif lama untuk sembuh karena sering 
diganti balutan luka sehingga beresiko 
menimbulkan luka baru pada saat 
penggantian balutan. Akan tetapi, pada 
perawatan ini terdapat kelebihan alatnya 
mudah di dapat, murah karena sudah 
banyak tersedia di sekitar kita, serbaguna 
dan kekurangan pada perawatan ini 
sering diganti balutannya dan balutan 
cepat kering, kurang menyerap eksudat 
karena absorbsi minimal, menimbulkan 
nyeri saat di ganti balutan, kurang 
menciptakan kelembapan pada luka, 
proses poliferasi lambat karena balutan 
sering diganti, resiko infeksi sangat 
besar. 

V. CONCLUSION 

1. Sebagian besar pasien diabetes 
mellitus dengan perawatan 
modern dressing di Klinik Wound 
Care Bangkalan merasa Puas  

2. Separuh Pasien diabetes mellitus 
dengan Perawatan Konvensional 
Di RSUD Syarifah Ambami Rato 
Ebu Bangkalan Merasa Cukup 
Puas 

3. Terdapat Perbedaan Kepuasan 
Pasien diabetes mellitus pada 
Perawatan luka konvensional di 
RSUD Syarifah Ambami Rato Ebu 
Bangkalan dan perawatan luka 
modern dressing di Klinik Wound 
Care Bangkalan. 
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